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ABSTRAK 

Penguasaan literasi siswa sekolah dasar masih menghadapi tantangan, terutama di daerah bilingual 
seperti Sukabumi. Riset ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh model pembelajaran 
bilingual berbasis Bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia terhadap keterampilan literasi siswa. Metode 
riset yang digunakan yaitu kuasi eksperimen yang dimana menggunakan desain predan post kontrol 
grup. Sampel penelitian terdiri atas  dua kelas VI di SDN 2 Mangkalaya, dengan masing-masing 17 
siswa sebagai kelompok eksperimen dan kontrol. Data diperoleh melalui tes literasi sebelum dan 
sesudah perlakuan. Hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai posttest kedua 
kelompok (p = 0,027), dengan mean hasil akhir kelas perlakuan lebih tinggi Simpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa pembelajaran bilingual berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan literasi 
siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran kontekstual berbasis 
budaya lokal. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup sampel yang sempit dan waktu 
pelaksanaan yang terbatas 
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ABSTRACT 
Primary school students’ literacy mastery still faces challenges, particularly in bilingual areas such as 
Sukabumi. This study aims to determine the extent of the influence of a bilingual learning model based 
on Sundanese and Indonesian on students’ literacy skills. The research method used was quasi-
experimental, employing a pre- and post-test control group design. The research sample consisted of 
two sixth-grade classes at SDN 2 Mangkalaya, with 17 students each in the experimental and control 
groups. Data were obtained through literacy tests administered before and after the treatment. The t-
test results showed a significant difference between the post-test scores of the two groups (p = 0.027), 
with the mean final score of the treatment class being higher. The conclusion of this study is that bilingual 
learning contributes positively to improving students’ literacy skills. This research contributes to the 
development of contextual learning based on local culture. The limitation of this study lies in the narrow 
scope of the sample and the limited implementation time. 
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1. Pendahuluan  

Bahasa ialah alat utama proses berpikir, memahami konsep, serta berinteraksi dengan lingkungan sosial. 
Dalam dunia pendidikan, kemampuan berbahasa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
memahami berbagai mata pelajaran. Bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi, melainkan juga sebagai 
media untuk membangun pola pikir, memperluas wawasan, dan mengembangkan kemampuan literasi siswa 
sejak dini. Oleh karena itu, penguasaan bahasa menjadi aspek krusial dalam dunia pendidikan, khususnya 
pada jenjang sekolah dasar. 

Salah satu pendekatan kebahasaan yang berkembang dalam konteks pendidikan dasar adalah 
pembelajaran bilingual. Pembelajaran bilingual merupakan penggunaan dua bahasa dalam proses belajar 
mengajar, seperti Bahasa Indonesia dan bahasa daerah, misalnya Bahasa Sunda. Pendekatan ini dinilai mampu 
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membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih efektif, terutama bagi siswa yang menggunakan 
bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari. Dengan mengajarkan materi dalam dua bahasa yang telah akrab di 
telinga siswa, proses internalisasi konsep menjadi lebih mudah, rasa percaya diri meningkat, dan keterlibatan 
peserta didik yang jauh lebih aktif. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan literasi adalah konteks bilingualisme, di mana siswa 
menggunakan dua bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Diindonesia, banyak siswa sekolah dasar yang 
tumbuh dalam lingkungan bilingual, menggunakan bahasa daerah dan Bahasa Indonesia secara bersamaan. 
Beberapa riset menunjukkan bahwa bilingualisme dapat memberikan dampak positif, seperti meningkatkan 
fleksibilitas kognitif, daya ingat, dan keterampilan sosial. Namun, di sisi lain, bilingualisme juga dapat 
menimbulkan tantangan dalam penguasaan bahasa, terutama apabila tidak adanya dukungan dari metode 
pembelajaran yang sesuai. Penelitian menunjukkan bahwa perserta didik bilingual mungkin menghadapi 
kesulitan dalam membaca, menulis, dan memahami teks secara mendalam akibat perbedaan sistem linguistik 
antara dua bahasa yang mereka gunakan [1, hlm. 6–13], [2, hlm. 70]  

Secara teoritis, pembelajaran bilingual memberikan beberapa manfaat penting dalam perkembangan 
akademik dan sosial siswa. Menurut [3, hlm. 56],pembelajaran bilingual tidak hanya memperkuat 
kemampuan berbahasa ganda, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas kognitif, memperluas perspektif budaya, 
serta membangun keterampilan komunikasi  yang lebih efektif. Anak-anak bilingual cenderung lebih cepat 
dalam beradaptasi terhadap perubahan konteks, lebih kreatif dalam memecahkan masalah, dan memiliki 
kesadaran metabahasa yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak monolingual. Dalam konteks pendidikan 
dasar, manfaat ini sangat penting karena mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran yang beragam. 

Akan tetapi, bukti di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah dalam pembelajaran 
formal mulai jarang dilakukan. Berdasarkan observasi awal di SDN 2 Mangkalaya, sebagian besar siswa 
terbiasa menggunakan Bahasa Sunda dalam lingkungan keluarga, tetapi mengalami kesulitan dalam 
memahami teks bacaan berbahasa Indonesia. Kondisi ini berimplikasi pada lemahnya keterampilan siswa 
dalam memahami bacaan mengungkapkan ide secara tertulis, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. 
Hasil wawancara dengan guru kelas 6 menguatkan temuan ini, bahwa penggunaan Bahasa Sunda dalam 
proses pembelajaran masih sangat terbatas. Guru cenderung menggunakan Bahasa Indonesia secara penuh, 
meskipun siswa lebih nyaman menggunakan Bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesenjangan antara bahasa pengantar di sekolah dengan bahasa sehari-hari siswa ini menjadi tantangan 
tersendiri dalam pengembangan literasi. Anak-anak dihadapkan pada tuntutan untuk memahami materi 
pelajaran menggunakan bahasa yang mungkin secara emosional dan kognitif belum sepenuhnya mereka 
kuasai. Hal ini berpotensi menimbulkan hambatan dalam perkembangan keterampilan membaca dan 
menulis mereka. Selain itu, kurangnya penggunaan bahasa daerah dalam pendidikan juga berdampak pada 
pelestarian budaya lokal. Padahal, pendidikan dasar seharusnya berperan tidak hanya dalam pengembangan 
kognitif, tetapi juga dalam melestarikan identitas budaya melalui bahasa. 

Pentingnya kemampuan literasi dalam pendidikan dasar tidak dapat diabaikan. Literasi, yang mencakup 
kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks, menjadi pondasi utama bagi keberhasilan akademik 
siswa di berbagai mata pelajaran. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa 
sekolah dasar di Indonesia masih belum optimal. Berdasarkan Rapor Pendidikan Indonesia tahun 2023, 
hanya 61,53% siswa SD yang mencapai kompetensi literasi minimum, meskipun angka ini mengalami 
peningkatan sebesar 8,11% dibandingkan tahun sebelumnya [4]. Data ini menunjukkan bahwa upaya 
peningkatan literasi siswa masih menjadi tantangan yang perlu mendapatkan perhatian serius. 
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Dalam konteks ini, pembelajaran bilingual diharapkan menjadi salah satu solusi inovatif untuk 
meningkatkan keterampilan literasi siswa. Dengan menggabungkan penggunaan bahasa daerah dan Bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat memahami materi dengan lebih baik, 
membangun keterampilan membaca dan menulis secara bertahap, serta mempertahankan keterhubungan 
mereka dengan budaya lokal. Strategi ini tidak hanya memperkuat kompetensi belajar siswa, selain itu untuk 
memperkaya identitas budaya mereka. Di samping itu, pembelajaran bilingual juga mendukung terciptanya 
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menghargai keberagaman bahasa yang ada dimasyarakat. 

Maka, riset ini penting di lakukan agar dapat mengetahui sejauh pengaruh model pembelajaran bilingual 
terhadap keterampilan literasi siswa sekolah dasar, khususnya dalam konteks lokal yang mengedepankan 
pelestarian bahasa daerah sekaligus penguatan literasi dasar. Temuan dari riset ini diharapkan mendorong 
pengembangan model pembelajaran yang lebih kontekstual, efektif, serta berorientasi pada keperluan siswa. 

 

2. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen berbentuk pretest-
posttest control group design. Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan hubungan sebab-akibat 
antara perlakuan dan hasil belajar, serta tetap mempertahankan kondisi alami kelas yang telah ada tanpa harus 
mengubah komposisi siswa [5, hlm. 107–110], [6, hlm. 207–211]. 

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran bilingual berbasis Bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia, serta kelas kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional dengan satu bahasa pengantar. Desain ini memungkinkan peneliti untuk 
membandingkan perbedaan hasil belajar dan kemampuan literasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan 
diberikan. 

Pemilihan desain kuasi eksperimen ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kondisi kelas di sekolah dasar 
tidak memungkinkan untuk dilakukan pengacakan secara acak (random assignment). Dengan demikian, 
penelitian dilakukan pada kelompok yang sudah ada, namun tetap memenuhi prinsip kesetaraan karakteristik 
akademik antar kelas. 

Model pembelajaran bilingual diperkirakan dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi 
karena siswa yang menggunakan dua bahasa (bahasa ibu dan Bahasa Indonesia) dalam proses belajar memiliki 
kesempatan untuk mentransfer struktur kognitif dan linguistik dari satu bahasa ke bahasa lainnya [7]. 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran bilingual dapat meningkatkan pemahaman 
bacaan, literasi budaya, serta keterlibatan siswa dalam proses belajar [8], [9], [10]. 

Oleh karena itu, desain ini dianggap paling tepat untuk meneliti pengaruh model pembelajaran bilingual 
terhadap kemampuan literasi siswa sekolah dasar, sekaligus memberikan gambaran kontekstual tentang 
penerapan pembelajaran dwibahasa dalam lingkungan budaya dan bahasa lokal di Kabupaten 
Sukabumi.Hasil dan Pembahasan. 

 

2.1. Hasil 

 Fokus dari riset ini yaitu mengevaluasi pengaruh model pembelajaran bilingual berbasis Bahasa Sunda dan 
Bahasa Indonesia terhadap kemampuan literasi siswa kelas VI di SDN 2 Mangkalaya. Penelitian 
menggunakan desain kuasi eksperimen dengan dua kelompok: eksperimen (menggunakan model 
pembelajaran bilingual) dan kontrol (menggunakan metode konvensional), masing-masing terdiri dari 17 
siswa. 
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2.1.1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

Tabel 1. Rata-Rata Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi 
Kelompok jml Mean pre Mean post 
eksperimen 17 36,18 80,59 

Kontrol 17 30,00 72,94 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai literasi pada kedua kelompok. Namun, 
peningkatan nilai pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

2.1.2. Pengujian Keabsahan dan konsistensi  

Instrumen berupa tes literasi bilingual instrument telah memperoleh validasi dari ahli dan telah dinyatakan 
memenuhi kelayakan, selanjutnya instrument di uji reabilitas menggunakan alpha conbachs dengan hasil 
sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji reabilitas 

Cronbach's Alpha Jumlah Butir Soal Kategori 
0,813 15 Sangat Reliabel 

Nilai > 0,80 menunjukkan bahwa instrumen sangat reliabel serta mampu mengukur kemampuan literasi 
siswa sd secara stabil  

2.1.3. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian seluruh data diketahui terdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Shapiro wilk 
Segmen  Tahapan Sig. (p) Ket 

Eksperimen Pretest 0,275 Normal  
kontrol Pretest 0,083 Normal 

Eksperimen Posttest 0,301 Normal 
Kontrol Posttest 0,569 Normal 

2.1.4. Uji Prasyarat ( Homogenitas ) 

Berdasarkan pengujian Levene, menunjukan bahwa data pada kedua kelas adalah sama. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
F Levene Sig. (p) Keterangan 

0,704 0,408 Homogen 
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2.1.5. Uji Statistik Parametrik (Uji Hipotesis) 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol 
setelah perlakuan, dilakukan uji-t independen. 

Tabel 5. Hasil Uji-t Posttest 
Segmen jml Rata-rata Std Dev Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen 17 80,59 10,88 0,027 Signifikan (p < 0,05) 
Kontrol 17 72,94 8,11   

 
2.2. Pembahasan 

Penerapan pembelajaran bilingual yang mengimplementasikan Bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia 
terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Skor 
rerata hasil akhir kelas perlakuan (80,59) melampaui kelas nonperlakuan (72,94), dan perbedaan tersebut 
diperkuat oleh hasil uji-t signifikan (p = 0,027). Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dwibahasa dalam 
pembelajaran lebih efektif dalam memperdalam pemahaman materi literasi dibandingkan penggunaan satu 
bahasa pengantar. 

Hasil ini selaras dengan teori bilingualism yang dikemukakan oleh [3] bahwa pembelajaran bilingual tidak 
hanya meningkatkan kompetensi bahasa ganda, tetapi juga mendorong fleksibilitas kognitif, kesadaran 
metabahasa, serta kemampuan berpikir analitis siswa. Dalam konteks penelitian ini, siswa lebih mudah 
memahami teks bacaan karena dapat mengaitkan konsep dalam bahasa ibu (Sunda) dan kemudian 
menafsirkan maknanya dalam bahasa akademik (Bahasa Indonesia). Proses ini menggambarkan praktik 
translanguaging, yaitu kemampuan berpindah antar bahasa untuk memperdalam pemahaman konsep dan 
membangun makna secara kontekstual [11]. 

Temuan ini juga memperkuat teori interdependensi linguistik dari Cummins (1979), yang menjelaskan 
bahwa keterampilan literasi dalam bahasa pertama (L1) dapat mentransfer dan memperkuat kemampuan 
berbahasa kedua (L2). Dalam konteks ini, penguasaan Bahasa Sunda sebagai L1 membantu siswa dalam 
memahami struktur, kosakata, dan makna teks dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian, proses belajar 
menjadi lebih alami, karena terjadi transfer konsep dan keterampilan antar dua sistem bahasa yang berbeda 
namun saling berhubungan. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung pandangan [12] yang menekankan pentingnya interaksi sosial 
dan bahasa dalam perkembangan kognitif anak. Penggunaan bahasa ibu di kelas menciptakan suasana 
emosional yang aman dan akrab, sehingga siswa lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan 
menafsirkan teks secara kritis. Lingkungan belajar yang inklusif dan berbasis bahasa lokal ini membuat siswa 
lebih termotivasi dan aktif dalam kegiatan literasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Sunda dalam pembelajaran membuat 
siswa lebih percaya diri dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
[3] bahwa bilingualisme tidak hanya memberikan keuntungan kognitif, tetapi juga memperkuat identitas 
budaya dan kesadaran lintas budaya. Ketika siswa menggunakan bahasa yang akrab dengan kehidupan sehari-
hari, mereka tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memaknai nilai-nilai budaya di baliknya. 

Sejalan dengan penelitian [13], penerapan dua bahasa dalam pembelajaran membantu siswa memahami 
isi teks dengan lebih baik dan membangun kesadaran terhadap kekayaan bahasa daerah. Demikian pula, [9] 
menemukan bahwa bahan ajar bilingual berbasis budaya mampu meningkatkan minat baca dan apresiasi 
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terhadap literasi lokal. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori-teori sebelumnya, 
tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa model pembelajaran bilingual efektif meningkatkan literasi 
sekaligus melestarikan bahasa daerah. 

Berdasarkan hasil dan teori yang diuraikan, dapat dipastikan bahwa model pembelajaran bilingual 
memiliki efektivitas yang lebih dari sekadar meningkatkan kemampuan literasi. Model ini berperan strategis 
dalam melestarikan bahasa daerah, membangun identitas linguistik siswa, serta menciptakan pembelajaran 
yang kontekstual dan inklusif di sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan di daerah bilingual seperti 
Sukabumi, pendekatan ini menjadi salah satu bentuk konkret dari penerapan pendidikan berbasis budaya 
lokal (local wisdom-based education) yang mendukung tujuan Merdeka Belajar. 

3. Simpulan 

Perbedaan skor posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol (p = 0,027) mengindikasikan adanya 
peningkatan kemampuan literasi siswa sekolah dasar melalui pembelajaran bilingual yang menggabungkan 
Bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia. Hasil ini konsisten teori bilingualisme dari [3] yang menekankan 
manfaat linguistik, kognitif, dan budaya dari pendidikan bilingual. 

Selain itu, penelitian ini diperkuat oleh temuan [14] yang menunjukkan bahwa pembelajaran bilingual 
mampu meningkatkan literasi dan kepercayaan diri siswa, serta hasil studi [10] yang menyatakan bahwa 
pendekatan bilingual memudahkan pemahaman struktur bahasa dan memperkaya kosakata siswa. Oleh 
karena itu, pendekatan ini tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga mendukung pelestarian bahasa 
daerah dan penguatan identitas budaya siswa di sekolah dasar. 
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